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TRANSFORMASI KULTUR INTEGRASI 
TEKNOLOGI INFORMASI DAN KOMUNIKASI 
DALAM PENDIDIKAN 

Abstrak 

I
nformation and Communication Technology (ICT) 
menjanjikan nilai potensial terjadinya transformasi 
yang cepat terbentuknya masyarakat sipil yang 
demokratis. Era yang disebut media culture 

dicirikan perubahan dari era industri ke era informasi, 
tidak hanya berdampak kepada pengetahuan yang 
terskenario namun juga nilai-nilai budaya. Sektor 
pendidikan paling menjanjikan adanya pemanfaatan 
ICT dan berkembang menjadi kebutuhan untuk 
mengintegrasikannya ke dalam kurikulum rentan 
mengalami hegemoni budaya melalui kamuflase 
elektronik. Kaum pemilik modal dengan kontrol kuat 
terhadap teknologi dan media berupaya melakukan 
dominasi budaya seiring terjadinya erosi budaya 
pada kelompok pengguna. Kerentanan kelompok 
pengguna disebabkan ketidaksiapan kultur dan 
berbagai hambatan untuk bisa mengambil manfaat 
signifikan dari integrasi ICT, khususnya di bidang 
pendidikan. Transformasi kultur harus dilakukan 
secara simultan dengan upaya-upaya integrasi ICT 
dalam pendidikan, sehingga terjadi pemanfaatan 
secara bijaksana (wisdom technology) . 

Kata kunci : ICT, transformasi, kultur, pendidikan 

Oleh Pujiriyanto1 

Dasen Jurusan KTP 
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1 



2 

JURNAL 
KEB[JAKAN PUBLIK 

A. Pendahuluan 

Aktivitas belajar manusia terus terjadi 
dalam beragam konteks dengan mobilitas 
yang tinggi menggunakan perangkat 
elektronik pribadi sebagai media interaksi 
sosial dan mengakses materi. Perangkat 
teknologi informasi dan komunikasi 
(TIK) atau Information and Communication 
Technology (ICT) telah melekat dalam 
kehidupan pribadi. Ada semacam self ritual 
content dan cenderung terjadi personifikasi 
dalam interaksi <;iengan media baru. Mobile 
learning telah menjadi mode belajar fleksibel 
dan terus akan berkembang. Teknologi 
pendidikan telah mencakup beberapa jenis 
media untuk menyajikan teks, audio, gambar 
animasi, dan video. Produk teknologi 
pen,fofikan telah banyak mengandung 
teknologi aplikasi (sumber) dan proses 
penerapannya dalam praktek pendidikan. 
Lahirnya mode-mode pembelajaran 
berbasis komputer dan variannya yang 
berbasis jaringan telah mendasari proses 
belajar melalui e-learning yang menekankan 
mobilitas dan fleksibilitas. Produk teknologi 
pendidikan pada dasarnya tidak berbeda 
secara prinsip dengan teknologi pendidikan 
itu sendiri. 

Perilaku-perilaku individu dalam 
menangani ICT dipengaruhi oleh latar 
belakang konteks sosial budaya. Contohnya 
proses interaksi pembelajaran yang 
dimediasi oleh ICT berhadapan fakta 
kuatnya budaya tutur di negara berkembang. 
ICT potensial menjadi alat penguatan 
demokrasi, masyarakat sipil, interaksi 
egaliter, dan transformasi sosial budaya. ICT 
menjadi kekuatan utama sebagai kekuatan 
transformasi sosial ekonomi (Andema et.al, 
2010). Upaya-upayaintegrasiICTseharusnya 
diikuti proses transformasi kultur dalam 
proses penggunaaanya. Persoalan besar 
para pengambil kebijakan tidak memahami 
karakteristik budaya dari kelompok 
pengguna (Bowers, 1998), termasuk guru 
dan siswa. Pengguna harus dipersiapkan 
secara kultural karena dalam proses 
penggunaan ICT rentan terjadi hegemoni 
yang berujung adanya dominasi kultur. Pola 
pikir dan perilaku pengguna bisa terbawa 

ke dalam pola berpikir dan pola interaksi 
sesuai para desainer program. Penggunaan 
teknologi bisa memaksa pengguna merubah 
kebiasaan dan pola interaksi lokal seperti 
menggunakan emotico11 daripada isyarat­
isyarat yang sudah dikenal dalam tradisi 
interaksi komunitas lokal. Proses erosi 
budaya bisa terjadi secara simultan tanpa 
disadari pengguna ICT atau sedang terjadi 
proses dominasi budaya barat (pemilik 
teknologi) . Norma-norma budaya lokal 
termarginalisasi oleh kam pan ye dan proyeksi 
menjanjikan penggunaan teknologi yang 
sudah sengaja didesain kelompok pemodal 
dalam bentuk kamuflase elektronik. 

Youth and ICT (2003) kehidupan generasi 
muda banyak didominasi usaha-usaha 
untuk meningkatkan taraf kehidupan dan 
800 juta (2/3nya perempuan) masih memiiki 
keterampilan literasi yang rendah dan terus 
berusaha mengembangkan identitasnya. 
Era informasi disebut pula era technoculture, 
technocapitalism, atau media global adalah 
bentuk simplikasi dari globalisasi itu 
sendiri. Proses dialog lintas dunia antara 
masyarakat global dan masyarakat lokal 
dapat terjadi dan perlu dipastikan saling 
menguntungkan (Youth and ICT, 2003). 
Banyak orang menyebut dengan era cyber 
society atau post industrial dimana ICT 
memainkan peran sentral terjadinyainteraksi 
lintas negara. Kozma (2005) menyebut 
pendidikan adalah inti dari ekonomi 
pengetahuan dan masyarakat belajar itu 
sendiri menjadi pusat perhatian dari usaha 
mereformasi pendidikan. Subramony (2011) 
justeru menegaskan pentingnya perhatian 
utamanya kelompok yang kurang bisa 
mengambil manfaat signifikan padahal 
memiliki aksesibilitas ICT yang baik dan 
keterampilan yang tinggi, karena persoalan 
kultur yang belum selesai. Kelompok ini 
mayoritas adalah generasi muda. 

Integrasi ICT dalam dunia pendidikan 
seharusnya secara ilmiah terus dipengaruhi 
oleh kajian ilmiah terhadap perspektif 
teoritis dan pengujian empiris berbagai 
produk teknologi dan desain pembelajaran. 
Teori-teori perilaku manusia dalam 
teknologi pendidikan yang diturunkan dari 
teori belajar dan pembelajaran, psikologi 
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pendidikan, psikologi media, dan teknologi 
kinerja manusia sangat memperhatikan 
karakteristik individu. Teknologi pendidikan 
berupaya memanfaatkan ICT sebagai salah 
satu produk teknologi perlu memahami 
aspek "know how" proses integrasinya 
secara sistematis mempertimbangkan 
kesiapan kultur pengguna. Perkembangan 
ICT memberikan dukungan terhadap 
desain pembelajaran sementara teori desain 
pembelajaran berupaya memanfaatkan 
perkembangan ICT, hubungan keduanya 
bersifat resiprokal. Satu hal desain 
pembelajaran selalu berpijak kepada 
analisis karakteristik pengguna termasuk 
kesiapan secara kultural yang masih sering 
dilupakan oleh para desainer pembelajaran 
perlu dikaji. 

Karakteristik beragam produk 
teknologi pendidikan telah mempengaruhi 
perkembangan perspektif teknologi 
pendidikan. Bidang kajian teknologi 
pendidikan terus berkembang melalui 
kajian proses maupun sumber dalam kaitan 
pengembangan strategi integrasi ICT dalam 
dunia pendidikan. Istilah seperti technology 
integration, technology immersion, technology­
enabled /enhanced/enriched learning menjadi 
perbincangan para pelaku pendidikan. 
Produk ini sedemikian menjanjikan nilai 
potensial bagi transformasi pendidikan, 
namun apakah menjanjikan pula terjadinya 
transformasi kultur secara otomatis? lni 
adalah tantangan dalam integrasi ICT 
dimana masih banyak aspek kultural yang 
bisa menjadi hambatan pengembangan 
strategiintegrasinya. 

Paper rm berupaya memaparkan 
tantangan integrasi ICT dalam dunia 
pendidikan baik dimensi kultural maupun 
dimensi kesiapan tenaga kependidikan 
khususnyaguruselaku praktisi pembelajaran 
di lapangan. 

B. Pembahasan 
1. Paradigma yang teralienasi 

ICT (Information Communication 
Technology) dipersepsikan dapat mengkatalis 
transformasi di dalam dunia pendidikan. 

r R A i·J s F C R M /.. s I K u l. ·r u p A l 
MENJJU Mf.':,Y/,R/,KIIT iN;:ORMATIF 
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Berpijak pada pandagan pragmatis ICT 
sering diharapkan mampu merubah gaya 
mengajar, pendekatan pembelajaran, dan 
aksesibilitas terhadap informasi. Beberapa 
paradigma terkait penerapan teknologi 
pendidikan melalui integrasi ICT seharusnya 
memiliki paradigma berikut: 
a. Teknologi bukan sekedar hardware dan 

software namun juga brainware menjadi 
suatu paket pengetahuan yaitu teknologi 
(ICT), materi, dan pedagogis. 

b. Integrasi ICT seharusnya dilandasi 
teori belajar dan praktek pembelajaran 
dan memiliki hubungan resiprokal 
dengan perkembangan riset mengenai 
teori belajar dan pembelajaran 
serta perkembangan teori desain 
pembelajaran. 

c. Penggunaan teknologi (ICT) harus 
spesifik terhadap pemenuhan 
kebutuhan pembelajaran. Segala sumber 
daya teknologi dan strategi penerapan 
perlu diuji dan dikaji nilai potensialnya 
melalui pembudayaan penelitian di 
bidang teknologi pendidikan secara 
terfokus. Pandangan "panacea" tentang 
kinerja ICT bisa menyesatkan. 

d. Efektifitas integrasi ICT tidak semata 
ditentukan kecanggihan teknologi, 
namun kesesuaian model pedagogis 1 

yang diterapkan. Integrasi dengan 
strategi lama tidak selalu jelek dan 
integrasi dengan strategi terbaru tidak 
selalu bagus. 

Terminologi teknologi pendidikan 
nampak belum memberikan persepsi sama 
pada setiap orang karena terminologi kata 
"teknologi" dipengaruhi faktor bahasa 
terjemahan yang dipergunakan. Peran 
integrasi ICT dalam teknologi pendidikan 
dibentuk oleh dua faktor yaitu aksesibilitas 
terhadap sumber-sumber teknologi dan 
perspektif dalam menggunakannya. 
Perubahan cepat sumber-sumber teknologi 
dan kondisi sosial masyarakat menuntut 
pandangan futuristik dan visioner pelaku 
pendidikan, dengan paradigma yang tepat. 

2. /CT (Information and 
Communication Technology) 

Information Communication 
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Technology atau sering disebut Teknologi 
Informasi dan Komunikasi sebenarnya 
istilah payung beberapa alat komunikasi 
atau aplikasi seperti radio, televisi, telepon 
seluler, komputer, jaringan hardeware dan 
software, termasuk sistem komunikasi satelit. 
Pengertian "teknologi" sendiri sangat luas 
sebagai keseluruhan metode rasional yang , 
mengarah dan memiliki ciri efisiensi dalam 
setiap bidang kegiatan manusia atau bisa 
dikatakan penerapan ilmu-ilmu perilaku 
dan pengetahuan lain secara bersistem dan 
mensistem untuk memecahkan masalah. 

Informasi merupakan data yang telah 
diolah menjadi bentuk lebih berguna dan 
berarti bagi penerimanya. Komunikasi 
adalah proses pengmman informasi 
dari sumber ke penerima informasi, 
biasanya menggunakan bahasa. Seiring 
perkembangan komunikasi bisa terjadi dala 
berbagai arah. The International Commission 
for the Study of Communication Problem (1980) 
menekankan pengertian komunikasi sebagai 
proses dalam mempertukarkan berita, data, 
pendapat dan pesan antara perorang"n 
dan masyarakat, secara nasional ma, ,. cm 
internasional. 

Pada dasarnya ICT atau tekn0logi 
informasi dan komunikasi (TIK) mempunyai 
pengertian dari dua aspek yaitu; 1). 
teknologi informasi dan 2). teknologi 
komunikasi namun merupakan pa "nan 
yang memiliki pengertian luas dan L 'ak 
terpisahkan. ICT diartikan sebagai seg· la 
aspek yang terkait dengan pemrosesan, 
manipulasi, pengelolaan, dan pemindahan 
informasi antar media menggunakan 
teknologi tertentu. ICT terkadang disebut 
teknologi informasi, dikaitkan perangkat 
keras dan perangkat lunak komputer untuk 
memanipulasi, menyimpan, melindungi, 
memproses, memindahkan dan melacak 
informasi. Syampurna (2000: 03) menyatakan 
arah dan kecenderungan teknologi 
informasi saat ini lebih pada pemanfaatan 
teknologi komputer dan teknologi dalam 
mengintegrasikan data, gambar, grafik, dan 
suara sehingga menghasilkan informasi 
secara komprehensif (teknologi multimedia). 
Informasi dipindahkan melalui suatu 
jaringan (networking) ke tempat lain dan 

menghasilkan keluaran (output) yang sama. 
Roger (1991: 17) menyatakan: 

"Information technology (IT for short) 
is the use of modern technology to 
aid the capture, processing, storage 
and retrieval, and communication of 
information, wheter in the form of 
numerical data, text, sound or image". 

Teknologi informasi adalah penggunaan 
teknologimodern yangmempermudah untuk 
mendapatkan, memproses, menyimpan, 
melacak dan mengkomunikasikan informasi 
baik dalam bentuk angka, teks, suara 
maupun gambar. 

Djunaedi (2003) mengatakan teknologi 
informasi dapat diartikan sebagai teknologi 
komputer dan teknologi komunikasi. 
Teknologi informasi meliputi perangkat 
keras (H), perangkat lunak (S), gabungan 
keduanya (H/S), dan jaringan komunikasi 
(N). Zorkoczy (1988) menyebut teknologi 
informasi merupakan teknologi yang 
digunakan untukmenyimpan,menghasilkan, 
mengolah serta menyebarkan informasi. 
Informasi ini menyangkut empat katagori, 
yaitu (1) . Numeric, berupa angka, (2). Audio, 
berupa suara, (3) . Teks, berupa tulisan dan 
(4) . Citra, berupa gambar dan satir (image). 

Dari beberapa pendapat teknologi 
informasi dan komunikasi dapat diartikan 
sebagai teknologi komputer dan komunikasi 
meliputi hardware, software, gabungan 
keduanya dan jaringan yang dipergunakan 
untuk menyimpan, menghasilkan, mengolah 
dan menyebarluaskan informasi baik berupa 
angka, audio, teks maupun gambar. 

Teknologi informasi dan komunikasi 
tidak ada artinya kalau kualitas dan budaya 
SDM dibelakangnya kurang baik. Hal ini 
menegaskan ICT hanyalah tool yang harus 
terintegrasi dengan sistem pembelajaran 
keseluruhan. Sebagai tool ICT dalam 
teknologi pendidikan banyak diwakili 
oleh perangkat paling popular ICT, yaitu 
komputer. Suatu fakta komputer telah 
mewakili kombinasi berbagai media dan 
sistem pembelajaran berbasis komputer. 
Pertama, komputer merupakan perangkat 
ICT paling kompleks dan berkemampuan 
tinggi yang memerlukan keterampilan 
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dan pengetahuan untuk mengoperasikan 
dan potensial sebagai salah satu sumber 
teknologi bagi teknologi pendidikan. 
Kedua, komputer mampu menyatukan 
beragam format media divergen menjadi 
konvergen dan seterusnya sehingga 
mampu memberikan variasi rangsangan 
multisensorik. Teknologi pendidikan sebagai 
suatu kombinasi proses dan sumber dalam 
upaya memecahkan masalah pendidikan 
dan memenuhi kebutuhan pendidikan 
dipastikan akan bersentuhan dengan tools 
yang berkembang saat ini. 

Pemanfaatan ICT di bidang pendidikan 
membawa implikasi perubahan cara-cara 
baru pendidikan dilaksanakan. Praktik 
pendidikan secara evolutif mengalami 
pei:ubahan dan terus akan terjadi seiring 
perkembangan teknologi. Keterampilan­
keterampilan guru, siswa, dan administrator 
pendidikan memerlukan up grading 
kompetensi. Dimensi-dimensi literasi 
teknologi berkembang perspektifnya 
mengikuti perkembangan teknologi itu 
sendiri, namun kenyataan tidak terjadi 
pada sumber daya manusia seperti adanya 
kesenjangan digital. Perkembangan ICT 
melahirkan konfigurasi sistem teknologi 
pembelajaran. Strategi integrasi teknologi 
menghendaki dikuasainya paket 
pengetahuan tentang teknologi, materi, 
dan pedagogis. Penekanan pada dimensi 
literasi berkembang sesuai keadaan dan 
kompleksitas penerapan teknologi dalam 
dunia pendidikan sehingga muncul 
istilah melek informasi, melek media, melek 
komputer, melek teknologi informasi dan 
komunikasi, dan melek visual. 

3. Tantangan lntegrasi ICT dalam 
Pendidikan 

Perkembangan ICT melahirkan banyak 
produk teknologi pendidikan yang 
memungkinkan terjadinya tindak belajar 
( technology enabled/ enhanced/ enriched learning). 
Pengetahuan selain menjadi komoditas 
juga merupakan bentuk aktifitas sosial. 
technology enabled learning (TEL) mengandung 
perspektif proses dan produk misalnya 
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teknologi yang didesain untuk pemecahaan 
masalah. Proses yang dipergunakan dalam 
TEL umumnya berbasis teori -teori belajar 
dominan seperti behavioristik, kognitif, dan 
konstruktuvistik (Reiser, 2007). 

Integrasi ICT dalam dunia pendidikan 
memerlukan proses bertahap, namun 
sikap terlalu reaktif atas perkembangan 
ICT menjebak bertindak tergesa dan 
melupakan prasyarat dasar penyiapan 
SDM secara kultural. Macrothink Institute 
(2012) menyebut kebijakan menyangkut 
ICT seharusnya dinamis, hemat biaya, 
dapat diadaptasi, dan diterjemahhkan oleh 
berbagai sektor dan kelompok sasaran yang 
berbeda. Pernyataan Macrothink terkait 
kondisi di Indonesia pada konteks ekonomi 
dunia pendidikan justeru terus merayakan 
kekalahan sebagai pasar produk teknologi 
tanpa banyak mengambil keuntungan 
signifikan dari investasi yang ditanamkan. 
Teknolog pendidikan perlu melakukan 
meta-analisis dan otokritik terhadap praktek 
pemanfaatan ICT dalam dunia pendidikan. 
Teknologi pendidikan harus bersifat wisdom 
technology. Masih segar fenomena maraknya 
pengadaan komputer dan instalasi jaringan 
internet di banyak sekolah pada dekade 
tahun 2000-an yang tidak dilandasi 
penyiapan kultur telah memberikan banyak 
laporan pemanfaatan yang tidak tepat dan 
berujung menumpuknya bangkai komputer 
di banyak laboratorium komputer sekolah. 
Penelitian Pujiriyanto (2007) menunjukkan 
siswa yang belum terbiasa dengan komputer 
justeru memanfaatkan komputer untuk 
sesuatu yang bersifat hiburan, sementara 
pada siswa yang terbiasa (kultur lebih 
siap) lebih diorientasikan untuk tujuan 
pembelajaran. Ada banyak tantangan upaya 
integrasi ICT dalam dunia pendidikan di 
Indonesia. Kebijakan penerapan e-SABAK 
Kemendikbud belum lama ini perlu dikawal 
agar tidak mengulang kesalahan yang 
sama. 

Tantangan integrasi ICT bisa terjadi pada 
level mikro praktek pembelajaran di kelas, 
level meso institusional seperti sekolah, dan 
level makro pada sistem pendidikan secara 
keseluruhan (Bingimlas, 2011; Wang & Woo, 
2007). Banyak pula hambatan ektrinsik 
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dan intrinsik. Faktor ekstrinsik misalnya 
aksesibilitas perangkat ICT dan internet, 
minimnya pendidikan dan pelatihan, waktu, 

' dan dukungan sumber daya. Faktor intrinsik 
seperti sikap, kepercayaan, resistensi, 
dan latihan. Keduanya bisa terjadi pada 
organisasi maupun individu yang terlibat di 
dalarnnya seperti kepala sekolah, guru, dan 
staf. Berikut berbagai tantangan integrasi ICT 
dalarn dunia pendidikan pada level mikro, 
meso, dan sistem secara keseluruhan. 

6 

a. Tantangan pada guru 
Integrasi ICT pada dunia pendidikan 

terutama pada praksis pembelajaran akan 
menghadapi tantangan yang berasal dari 
ara guru yaitu: 
a. Rasa percaya diri guru; fenomena utama 

yang banyak terjadi di Indonesia dan 
negara-negara berkembang yaitu alasan 
takut akan kegagalan menggunakan ICT. 
Faktor rendahnya pengetahuan tentang 
ICT menyebabkan rasa kekhawatiran 
(Balanskat, 2006). Suatu fakta siswa 
terkadang lebih mengetahui dan familiar 
terhadap perangkat ICT dibanding 
guru. Kurangnya pengalaman dalam 
mengintegrasikan ICT di dalam praktek 
pembelajaran penyebab rendahnya 
motivasi untuk menggunakan ICT dalam 
pembelajaran. Guru yang lebih percaya 
diri bisa mendapatkan manfaat yang 
membantu proses mengajar, pekerjaan 
administratif, dan penyesuaian­
penyesuaian di masa akan datang. 

b. Kurangnya kompetensi: 
mengintegrasikan ICT dalam seting 
pembelajaran memerlukan banyak 
keterampilan, salah satunya penguasaan 
keterampilan mengoperasikan 
perangkat ICT. Rendahnya pengetahuan 
dan keterampilan menjadikan guru 
kurang antusias menggunakan ICT. 
Pada kasus di Indonesia pada tataran 
teknis operasional saja masih menjadi 
persoalan (computer literate) sebagian 
kecil dari dimensi JCT literacy. Hal 
mengejutkan penelitian Empiricia 
(2006) di 27 negara Eropa ditemukan 
guru tidak menggunakan komputer 
di kelas karena faktor minirnnya 
keterarnpilan. Di Indonesia hambatan 

pengetahuan dan keterampilan tentang 
ICT lebih dominan daripada alasan 
pedagogisnya. Hal demikian seringkali 
menyebabkan sikap resistensi upaya 
reformasi pendidikan melalui integrasi 
penggunaan ICT di bidang pendidikan. 
Kozma (2005) menegaskan agar 
penggunaan ICT mengalami kemajuan 
guru memerlukan keterarnpilan tinggi 
untuk mengintegrasikan ICT ke dalam 
kurikulurn dan praktek pembelajaran. 

c. Resistensi dan sikap negatif, integrasi 
ICT dalam dunia pendidikan membawa 
implikasi peran dan strategi baru. 
Resistensi dan sikap negatif ditemukan 
Gomes (2005) terutama adanya 
konsekwensi tuntutanstra tegi baru akibat 
integrasi ICT di dalam pembelajaran. 
Mayoritas guru belurn memahami dan 
bisa menentukan sejauhrnana ICT akan 
memberikan manfaat signifikan bagi diri 
dan siswanya. Banyak jenis perangkat 
ICT telah dikenal namun minirnnya 
pendampingan, dukungan, dan 
penghargaan menyebabkan keengganan 
untuk mengintegrasikan. Faktor lain 
bersifat ekstrinsik sulitnya aksesibilitas 
terhadap sumber-sumber teknologi, 
rendahnya kreativitas, minirnnya 
layanan internet, dan dukungan 
teknis menyebabkan kompleksitas 
masalah. Selain itu perencanaan untuk 
mengintegrasikan ICT yang memakan 
waktu karena banyak komponen yang 
perlu dipertimbangkan dan disinergikan. 
Resistensi bukan berarti menolak, namun 
minirnnya pendidikan dan pelatihan 
serta pengembangan basis kultur yang 
memadai menjadi faktor kunci sulitnya 
keberhasilan integrasi ICT dalam dunia 
pendidikan. 

b. Tantangan level institusi 
Pada level organisasi ada beberapa 

tantangan yang juga dipengaruhi oleh 
dinamika yang terjadadi pada · level 
individu. 
a. Kurangnya waktu; semua tingkat 

satuan pendidikan memiliki jadwal 
padat menjadi tantangan integrasi I.Ct 
menyebabkan kurangnya waktu untuk 
merancang dan mengintegrasikan ICT 
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dalam pembelajaran (Kozma, 2000). 
Persoalan bukan hanya pada aspek 
teknis namun integrasi memerlukan 
pemahaman pedagogis dan strategi 
baru selain penguasaan materi. Tuntutan 
kurikulum dan pekerjaan administratif 
mengurangi kesempatan guru untuk 
merencanakan pembelajaran yang 
mengintegrasikan ICT. Fokus guru 
seringkali disibukkan untuk mereaksi 
kebijakan administratif dibanding 
pemikiran-pemikiran transformatif 
dan v1s1oner. Faktanya merancang 
pembelajaran berbasis ICT memakan 
waktu lebih banyak dibandingkan 
pembelajaran konvensional, sehingga 
ada istilah tidak mau repot. 
Minimnya pelatihan yang efektif; 
program pelatihan yang dilayankan saat 
inibanyakbersifatvokasionalataumelatih 
keterampilan teknis mengoperasikan 
perangkat ICT terutama komputer. Pada 
kasus di Indonesia banyak guru belum 
bisa mengoperasikan komputer secara 
memadai dan upaya upgrading sering 
menjebak untuk menguasai aplkasi 
baru namun sekedar habit operation. 
Pelatihan dan penyadaran impikasi 
integrasi ICT, pelatihan aspek pedagogis, 
pengembangan ICT literacy, dan gaya 
mengajar menggunakan ICT jarang 
ditawarkan. Jenis pelatihan di atas tidak 
sesederhana pelatihan keterampilan 
teknis penguasaan perangkat ICT karena 
faktanya meskipun sudah menguasai 
pengoperasian perangkat ICT belum 
mengerti bagaimana penggunaannya di 
dalam seting pembelajaran .. Diperlukan 
pengalaman menerapkan pengetahuan 
dan keterampilan ICT yang spesifik 
dilanjutkan pengalaman integrasinya 
dalam pembelajaran. Mayoritas guru 
terdorong mempelajari teknologi 
baru (pendidikan teknologi), namun 
lupa untuk mempelajari "teknologi 
pendidikan" Banyak program diklat 
banyak yang tidak sesuai dengan 
kebutuhan guru, karena sekedar sikap 
reaktif namun melupakan tahapan­
tahapan dasar yang hams dipersiapkan 
terutama kesiapan kultur. Padahal 
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Munienge Mbodila et. al (2013) 
menegaskan dalam pendidikan 
teknologi efektivitasnya ditentukan oleh 
bagaimana teknologi itu digunakan 
dalam konteks tujuan spesifik 

c. Aksesibilitas yang rendah; tidak semua 
guru dan institusi memiliki aksesibilitas 
terhadap perangkat ICT termasuk 
Janngan internet dan infrastruktur 
seperti listrik. Contoh sederhana di 
propinsi DIY sebagai kota pelajar belum 
semua sekolah mendapatkan akses 
layanan internet. Jumlah perangkat ICT 
yang ada terbatas dengan rasio pengguna 
tinggi. Kemampuan insitusi untuk 
mendukung aksesibilitas guru terhadap 
ICT rendah jika ada kualitas hardware 
sering dibawah standar akibat proyek 
pengadaan dengan software yang tidak 
tepat selain minim dukungan SDM. Bagi 
sekolah yang sudah terhubung jaringan 
persoalan sering muncul terkait kapasitas 
bandwith rendah sehingga akses menjadi 
lambat. Perangkat ICT seharusnya 
menjadi bagian dari alat pendukung 
pengembangan profesionalisme yang 
dikendalikan oleh guru bukan sebaliknya 
guru dikontrol oleh ICT. Aksesibilitas 
yang rendah menyebabkan motivasi yang 
rendah untuk mengintegrasikannya. 

d. Minim dukungan teknis; guru selaku 
pengguna tidak selalu bisa diharapkan 
mampu mengatasi persoalan terkait 
perangkat ICT, tetap diperlukan teknisi. 
Teknolog pendidikan sebenarnya 
keahlian yang berpotensi bisa mengawal 
keberlanjutan integrasi ICT dalam 
seting pembelajaran bersama teknisi. 
Kenyataan banyak persoalan sederhana 
namun dipandang kompleks oleh guru 
seperti pemutar video tidak berfungsi 
karena driver yang belum diupdate. 
Laptop sering mati karena kepanasan 
disebabkan thermal pasta menipis yang 
sederhana bagi teknisi namun kompleks 
bagi guru. Jaminan kondisi yang baik 
dari perangkat ICT ketika digunakan 
di kelas akan menambah rasa percaya 
diri pada diri guru sehingga penerapan 
teknologi pendidikan berjalan baik. 

Berbagai persoalan dan tantangan 
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seperti rendahnya kualitas software, 
rasio komputer yang rendah mengurangi 
kesempatan latihan, mrmmnya waktu, 
keterbatasan dana, masalah teknis, ketidak 
sesuaian integrasi dengan kurikulum, 
kesempatan pelatihan yang kurang, 
kurangnya insentif, dan rendahnya 
kemampuan mengintegrasikan memiliki , 
keterkaitan satu sama lainnya. 

C.Penutup 

Salah satu masalah terbesar dalam 
integrasi ICT adalah kesiapan kultur. 
Kecanggihan teknologi sangat didetermniasi 
oleh ukuran-ukuran dari pandangan 
developmentalis yang mayoritas kebetulan 
adalah pemilik modal dan pencipta 
teknologi itu sendiri. Pemanfaatan ICT 
dalam dunia pendidikan memerlukan 
prasyarat dan tahapan-tahapan yang harus 
diselesaikan tahap demi tahap. Ketergesaan 
hanya melahirkan individu-individu yang 
justeru tidak menjadi subyek aktif yang 

Daftar bacaan 

mengendalikan teknologi namun cenderung 
di drive oleh teknologi itu sendiri. Pengambil 
kebijakan, guru, dan praktisi pendidikan 
perlu belajar teknologi pendidikan bukan 
hanya mengikuti pendidikan teknologi. 
Digital divide merupakan fakta yang 
perlu dijadikan pertimbangan sebelum 
mengintegrasikan ICT. Pandangan 
optimistik penggunaan ICT bagi kemajuan 
dunia pendidikan terkadang perlu direfleksi 
ulang sebagai kontrol atas pandangan 
developmentalis yang menggunakan ukuran­
ukuran kemajuan dari modemitas versi 
pemilik dan pencipta teknologi yang 
memiliki kepentingan pasar. Namun, 
penguatan dan transformasi pendidikan 
tetap dapat berjalan apabila individu, 
kelompok-kelompok, maupun negara 
telah melampaui persoalan keterampilan 
dan pengetahuan penggunaan ICT. Artinya 
strategi pengembangan transformasi kultur 
dan pengembangan berbagai keterampilan 
dalam dimensi JCT literacy bisa dilakukan 
secara simultan. 
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